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ABSTRAK 
Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku di kalangan masyarakat 
sehingga mereka tahu, mau dan mampu melakukan perubahan untuk mencapai 
peningkatan produksi, pendapatan atau laba dan peningkatan kesejahteraan mereka 
(Subejo, 2010). Ada beberapa media dan metode dalam pendidikan kesehatan, salah 
satunya adalah dengan menggunakan media cetak (leaflet) dan media elektronik (video) 
(Notoatmojo, 2012). Tingkat pengetahuan kabi di Desa Sumberagung, Kecamatan 
Dander Kabupaten Bojonegoro masih rendah, sangat berpengaruh terhadap perilaku 
kesehatan yang buruk yaitu perilaku merokok. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan keluarga yang dibantu tentang bahaya merokok adalah dengan pendidikan 
kesehatan menggunakan media audiovisual dan selebaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbedaan Pendidikan Kesehatan (Bahaya Merokok) antara media Leaflet 
dan Audiovisual dengan tingkat pengetahuan kabi dalam Colllege of Health Sciences of 
Insan Cendekia Husada Bojonegoro. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini, adalah Quasy experiment PreTest - 
Post Test control group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh keluarga yang 
merokok di Kelurahan Desa Sumberagung Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro, 
jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 responden dengan teknik purposive 
sampling. 
Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa 
ada perbedaan tingkat pengetahuan (Pre-Post Test) dengan media audiovisual yaitu ρ 
<0,05 dengan Sum Of Rank 496,00 dan Skor Z adalah -5,011. Sedangkan hasil 
penggunaan media leaflet adalah ρ <0,05 dengan Jumlah Rank 406,00 dan skor Z 
adalah -5,209. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah media audiovisual sedikit lebih efektif 
dibandingkan dengan selebaran media dalam pemberian penyuluhan kesehatan tentang 
bahaya merokok terhadap tingkat pengetahuan kabi di Desa Sumberagung Kecamatan 
Dander Kabupaten Bojonegoro. Sehingga media audiovisual dapat digunakan sebagai 
media untuk digunakan dalam memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat. 
 
Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Media Audiovisual, Media Leaflet, Tingkat 
Pengetahuan. 
 
 
ABSTRACT 
Health education is a process of behavior change among the community so that they 
know, willing and able to make changes in order to achieve increased production, income 
or profit and improvement of their welfare (Subejo, 2010). There are several media and 
methods in health education, one of them is by using print media (leaflet) and electronic 
media (video) (Notoatmojo, 2012). The level of knowledge of the kabi in Sumberagung 
Village, Dander Sub-district of Bojonegoro Regency is still low, it is very influential to bad 
health behavior that is smoking behavior. One of the efforts to improve the knowledge of 
assisted families about the dangers of smoking is by health education using audiovisual 
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media and leaflets. This study aims to analyze the difference of  Health Education 
(Smoking Hazard) between Leaflet and Audiovisual media to the level of kabi’s 
knowledge in Colllege Of Health Sciences of Insan Cendekia Husada Bojonegoro.  
The design used in this study, is Quasy experiment PreTest - Post Test control 
group Design. The population of this research is the whole family who smoked in the 
Village Sumberagung Dander Sub-District, Bojonegoro District, the sample size in this 
study amounted to 31 respondents with purposive sampling technique.  
The result of analysis using uji Wilcoxon Signed Ranks Test shows that there is 
differences of knowledge level (Pre-Post Test) with audiovisual media that is ρ <0,05 with 
Sum Of Rank 496.00 and Z Score is -5.011. While the results of using the media leaflet is 
ρ <0.05 with Sum Of Rank 406.00 and Z score is -5.209.  
The conclusions of this study was audiovisual media slightly more effective than the 
media leaflets in the provision of health education about the dangers of smoking to the 
level of kabi’s knowledge in Sumberagung Village Dander Sub-District Bojonegro District. 
So that audiovisual media can be used as media for use in providing health information to 
the public.  
 
Key Words: Health Education, Audiovisual Media, Media Leafle, Knowledge Level. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan kesehatan merupakan 
kombinasi dari pengalaman belajar yang 
direncanakan berdasarkan teori suara 
yang memberikan individu, kelompok, 
dan masyarakat untuk memperoleh 
informasi dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk membuat keputusan 
kesehatan yang berkualitas (linda, Dkk. 
2017). Pendidikan kesehatan adalah 
upaya untuk mempengaruhi orang lain, 
baik individu, kelompok atau 
masyarakat, agar melaksanakan 
perilaku hidup sehat. Sedangkan secara 
operasional, pendidikan kesehatan 
merupakan suatu kegiatan untuk 
memberikan dan atau meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan praktik 
masyarakat dalam memelihara dan 
meningkatkan kesehatan mereka 
sendiri. (Notoatmodjo, 2003 dalam 
Syafrudin, 2015) Pemberian informasi 
melalui pendidikan kesehatan menjadi 
suatu kebutuhan yang sangat penting 
dibidang kesehatan, berkembangnya  
teknologi informasi yang sangat 
membantu pemberian informasi kepada 
setiap individu yang membutuhkan 
menjadi salah satu tantangan terbesar 
yang dihadapi keperawatan saat ini. 
Peran perawat sebagai edukator dalam 
memberikan pendidikan kesehatan 
harus benar-benar kompeten (Puskar, 
Aubrecht, Beamer dan carozza, 2004) 
(Dalam buku Niman, S. 2017). 
Keberhasilan program pendidikan 
kesehatan yang meliputi perilaku 
kesehatan dan domain kesehatan 
sangat besar peranannya guna 
mewujudkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan harus didukung 
oleh semua pihak terutama masyarakat. 
Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesehatan masyarakat 
dan tentunya menyadarkan mereka 
tentang pentingnya kesehatan itu 
sendiri. Berdasarkan data dan informasi 
kesehatan Indonesia tahun 2016 
didapatkan bahwa dari 38 provinsi, Jawa 
Timur menempati peringkat ke 2 kasus 
terbanyak yang diakibatkan oleh 
kurangnya ber-PHBS antara lain kasus 
TBC (21.606 kasus) dan kasus Diare 
(338.806 kasus) setelah provinsi Jawa 
Barat (Profil Kesehatan Indonesia, 
2016). Pemerintah Kabupaten 
Bojonegoro telah mencanangkan 
program Gerakan desa sehat dan 
cerdas (GDSC), yang berarti Kondisi 
suatu pemerintah desa dan masyarakat 
desa yang memiliki derajat kesehatan 
yang optimal, berperilaku sehat dan 
cerdas sehingga mampu produktif, 
berdaya saing, mandiri, bahagia dan 
sejahtera. 
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Dari laporan Puskesmas tahun 
2016 jumlah rumah tangga seluruh 
kabupaten berjumlah 372.337 rumah 
tangga, jumlah rumah tangga yang 
dipantau sebanyak 292.750 rumah 
tangga (78.6%), dengan rumah tangga 
ber-PHBS mencapai 173.466 rumah 
tangga (46.5%) (Dinkes Kab. 
Bojonegoro, 2016). Sementara itu, 
kasus TB paru pada tahun 2016 
ditemukan kasus BTA positif sebanyak 
922 kasus. Berdasarkan jenis kelamin, 
kasus baru BTA positif lebih banyak 
ditemukan pada kelompok laki-laki yaitu 
sebesar 56.51% sementara pada 
kelompok wanita sebesar 43.49%. 
Penemuan kasus baru BTA positif yang 
terbanyak di Puskesmas Trucuk dan 
Dander. Disisi lain, kasus lain yang 
diakibatkan oleh kurangnya PHBS 
adalah diare, dilaporkan bahwa angka 
penemuan dan penanganan kasus diare 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2013 sampai 2015 
penanganan kasus diare di Kabupaten 
Bojonegoro terdapat 74.56% sampai 
94.40% kasus, sedangkan di tahun 2016 
mencapai 87.43% (Dinkes Kab. 
Bojonegoro, 2016). Hal ini diakibatkan 
karena beberapa faktor antara lain, 
keadaan lingkungan, akses air minum, 
akses sanitasi, akses pelayanan 
kesehatan, tingkat pendidikan, budaya, 
dll. Stikes Insan Cendekia Husada 
Bojonegoro telah melakukan program 
Tridharma perguruan tinggi yaitu dengan 
program perawat sahabat keluarga 
dengan pendekatan keluarga binaan 
pada masyarakat diwilayah Bojonegoro, 
tercatat sekitar lebih dari 150 keluarga 
binaan yang di lakukan oleh Stikes 
Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
sejak tahun ajaran 2015/2016 dengan 
berbagai macam kasus kesehatan 
dimasyarakat salah satunya adalah 
PHBS. 
Media Audio (media dengar) adalah 
media yang isi pesannya hanya diterima 
melalui indera pendengaran. Dengan 
kata lain, media jenis ini hanya 
melibatkan indera dengar dan 
memanipulasi unsur bunyi atau suara 
semata (Munadi, 2008 dalam Nurlaela, 
2014). 
Leaflet, ialah bentuk penyampaian 
informasi atau pesan-pesan kesehatan 
melalui lembaran yang dilipat. Isi 
informasi dapat dalam bentuk kalimat 
maupun gambar, atau kombinasi. 
Kesehatan merupakan kondisi 
dinamis yang terus berubah yang 
memampukan individu untuk berfungsi 
pada potensi yang optimum setiap saat 
(Niman, S. 2017). Upaya yang bisa kita 
lakukan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat dengan sistem 
pelayanan kesehatan adalah dengan 
cara promotif dan preventif. Upaya lain 
yang menjadi tantangan besar bagi 
perawat dan tenaga kesehatan lainnya 
adalah bagaimana mengubah perilaku 
dari masyarakat dengan salah satu 
caranya adalah dengan health 
education mengunakan media 
audiovisual dan media leaflet. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan desain pra eksperimental 
dengan rancangan one- group pretest-
posttest design satu kelompok subjek 
diobservasi sebelum dilakukan 
intervensi (pretest), kemudian 
diobservasi lagi setelah intervensi 
(posttest) (Nursalam, 2013).  
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh keluarga binaan mahasiswa 
semester 7 Stikes Icsada Bojonegoro. 
Pada penelitian ini teknik sampling 
menggunakan metode nonprobability 
sampling dengan cara purposive 
sampling. Dengan jumlah 31 responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan media audiovisual serta 
alat/instrument yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan SAP, 
Laptop, leaflet serta lembar Evaluasi. 
Adapun pengumpulan data dan 
analisa data dari penelitian ini adalah 
editing, coding, scoring dan tabulating, 
dengan menggunakan uji analisa data 
univariat dan bivariat Uji Wilcoxon Sign 
Rank Test dengan  tingkat kemaknaan α 
= 0,00.  
Data diperoleh dengan melakukan 
observasi kepada responden sebanyak 
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31 orang, dimana penelitian ini dimulai 
sejak  November 2017 sampai Februari 
2018 di Desa Sumberagung Kecamatan 
Dander Kabupaten Bojonegoro. 
 
. 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan Kelompok Umur 
responden di Desa Sumberagung 
mayoritas berusia antara >51 tahun 
(48.3%) yaitu sebanyak 15 responden, 
41-50 tahun (38,7%) sebanyak 12 
responden, 30 – 40 tahun (13%) 
sebanyak 4 reponden. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, 
responden mempunyai tingkat 
pendidikan SD yaitu sebanyak 19 
responden (61%) dan kurang dari 
sebagian mempunyai tingkat pendidikan 
SMP yaitu sebanyak 8 responden 
(26%). 
Sedangkan berdasarkan pekerjaan, 
sebagian dari responden bekerja 
sebagai petani yaitu sebanyak 22 
responden (71%) dan kurang dari 
sebagian bekerja sebagai wiraswasta 
yaitu sebanyak 5 responden (16%). 
Hasil uji statistik dengan 
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks 
Test perhitungannya yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 16,0 
dengan tingkat kemaknaan ρ=0,05 
didapatkan hasil tingkat pengetahuan 
menggunakan media audiovisual ρ=0,00 
dengan nila Z -5.011 dan tingkat 
pengetahuan dengan media leaflet  
ρ=0,00 dengan nilai Z -5.209 yang 
berarti lebih kecil dari tingkat 
kemaknaan ρ<0,005 sehingga artinya 
terdapat perbedaan efektifitaas 
pemberian health education tentang 
bahaya merokok antara media 
audiovisual dan medai leaflet terhadap 
tingkat pengetahuan kabi di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojoneogoro.   
 
 
PEMBAHASAN 
1. Tingkat pengetahuan responden 
sebelum dan sesudah di berikan 
health Education dengan media 
audiovisual 
Sebelum diberikan HE tentang 
bahaya merokok dengan menggunakan 
media audiovisual dilakukan pengukuran 
pengetahuan tentang bahaya merokok 
pada kabi. Hasil pengukuran 
pengetahuan bahaya merokok 
didapatkan hasil sebagian besar tingkat 
pengetahuan kabi tentang bahaya 
merokok adalah kurang yaitu sebanyak 
26 dengan tingkat pengetahuan kurang 
Berdasarkan hasil setelah diberikan 
pendidikan kesehatan dengan media 
audiovisual selama 2 kali didapatkan 
hasil peningkatan pengetahuan baik 
tentang bahaya merokok sebanyak 20 
kabi (64%) dan yang mengalami 
peningkatan pengetahuan cukup 
sebanyak 11 kabi (36%) tentang bahaya 
merokok. 
2. Tingkat pengetahuan responden 
sebelum dan sesudah di berikan 
health Education dengan leaflet 
Sebelum diberikan HE tentang 
bahaya merokok dengan menggunakan 
media leaflet dilakukan pengukuran 
pengetahuan tentang bahaya merokok 
pada kabi. Hasil pengukuran 
pengetahuan bahaya merokok 
didapatkan hasil sebagian besar tingkat 
pengetahuan kabi tentang bahaya 
merokok adalah kurang. 
Berdasarkan data distribusi 
frekuensi sesudah dilakukan penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
mengalami perubahan tingkat 
pengetahuan cukup sebanyak 25 kabi 
(81%), dan yang mengalami perubahan 
tingkat pengetahuan baik sebanyak 2 
kabi (6%). 
 
 
SIMPULAN  
Dari 26 responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan kurang, sebanyak 
20 responden (64%) mengalami 
perubahan tingkat pengetahuan baik, 
dan tingkat pengetahuan cukup  
sebanyak 11 (36%) responden sesudah 
diberikan HE tentang bahaya merokok 
dengan media audiovisual. 
Dari  26 responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan kurang, sebanyak 
25 responden (81%) mengalami 
perubahan tingkat pengetahuan cukup, 
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dan tingkat pengetahuan kurang  
sebanyak 4 (13%) sedangkan yang 
memiliki tingkat penegtahuan baik 
sebanyak 2 (6%) responden sesudah 
diberikan HE tentang bahaya merokok 
dengan media leaflet. 
Terdapat perbedaan efektifitaas 
pemberian health education tentang 
bahaya merokok antara media 
audiovisual dan medai leaflet terhadap 
tingkat pengetahuan kabi di Desa 
Sumberagung Kecamatan Dander 
Kabupaten Bojoneogoro.   
 
 
SARAN 
Dengan hasil penelitian ini maka 
bagi tenaga kesehatan dalam 
memberikan Health Education bisa 
menggunakan  metode dengan media 
audiovisual dan atau leaflet untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
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